BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil temuan penelitian di lapangan dan pembahasan pada bab

sebelumnya, peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya peran Petugas Polmas Polres

Metro Bekasi Kota dalam mewujudkan Harkamtibmas di Kota Bekasi. Faktor-

faktor tersebut dapat dibedakan menjadi kelompok faktor pendukung dan

kelompok faktor penghambat, antara lain:

1. Kelompok faktor pendukung

a.

Kualifikasi Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota sudah baik
dan memadai seperti pengetahuan, pemahaman, dan pendidikan
sehingga dalam melaksanakan tugasnya di lapangan sudah
berpengalaman dengan mempedomani Perpol Nomor 1 Tahun
2021 tentang Polmas.

Jumlah Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota yang belum
ideal, terbatasnya dukungan jumlah anggaran, dan sarana
prasarana dalam melaksanakan program-program pembinaan
masyarakat dan kegiatan lainnya tidak menjadi hambatan Petugas
Polmas dalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.
Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota memiliki motivasi dan
semangat kerja yang tinggi untuk memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat meskipun masih adanya keterbatasan dalam
melaksanakan tugasnya.

Adanya dukungan dari masyarakat, partisipasi aktif masyarakat
dan kepercayaan masyarakat terhadap Polmas di Kota Bekasi
dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan Polmas sehingga dapat
membantu Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota dalam
melaksanakan tugasnya menjaga Harkamtibmas.

Adanya koordinasi yang baik dengan Instansi terkait yaitu TNI
(Babinsa), Pemda (Pegawai Kelurahan/Ketua RT/Ketua RW),
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Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat dapat membantu Petugas
Polmas Polres Metro Bekasi Kota untuk melaksanakan program-
program Polmas di masyarakat dan bersama-sama bersinergitas
mewujudkan Harkamtibmas di Kota Bekasi.

Peran Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota sudah dirasakan
manfaatnya secara baik oleh masyarakat namun dalam
penanganan kasus tawuran di Kota Bekasi masih menjadi

hambatan dalam perwujudan Harkamtibmas.

Kelompok faktor penghambat

a.

Belum seluruh Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait Polmas dan
pemahaman dalam penggunaan teknologi untuk melaksanakan
tugasnya karena kurangnya pelatihan dan pendidikan yang
berkelanjutan bagi Petugas Polmas.

Gaji dan tunjangan yang terbatas serta tempat tinggal Petugas
Polmas Polres Metro Bekasi Kota yang berjauhan dengan wilayah
binaannya.

Adanya keterbatasan sumber daya antara lain anggaran biaya,
personel dan sarana prasarana dalam mendukung Petugas
Polmas Polres Metro Bekasi Kota melaksanakan kegiatan-
kegiatan Polmas di Kota Bekasi.

Adanya asumsi negatif yang beranggapan bahwa ditempatkan di
fungsi Binmas adalah tempat buangan (bukan tempat favorit
berdinas) sehingga sulit menemukan anggota yang berminat
untuk ditempatkan di Satbinmas Polres Metro Bekasi Kota.
Kurangnya dukungan pimpinan berupa pemberian penghargaan,
apresiasi atas kinerja dan kesediaan menghadiri dalam setiap
kegiatan Polmas dengan masyarakat.

Adanya pihak masyarakat yang belum bersedia untuk turut serta
membantu dalam pelaksanaan Polmas dan menyerahkan

masalah Harkamtibmas kepada aparat keamanan.
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Berdasarkan pada temuan di lapangan terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi kurang optimalnya peran Petugas Polmas Polres Metro

Bekasi Kota tersebut di atas langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam

rangka upaya penguatan peran Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota

dapat dilakukan dari berbagai aspek, diantaranya:

1.

Peningkatan kualitas kompetensi Petugas Polmas Polres Metro Bekasi
Kota mencakup berbagai aspek, mulai dari aspek kepolisian, aspek
sosial, hingga aspek budaya untuk menambah kualifikasi kompetensi
yang memadai dalam melaksanakan tugasnya.

Peningkatan ketersediaan sumber daya yang memadai meliputi
penambahan jumlah personel yang ideal, penambahan anggaran biaya
yang memadai dalam mendukung program dan kegiatan Polmas serta
pemenuhan sarana prasarana berupa kendaraan, perlengkapan dan
fasilitas pendukung lainnya.

Penguatan dukungan dari pimpinan dan atasan dapat berupa kebijakan
yang mendukung pelaksanaan tugas Polmas, penghargaan atas
prestasi yang diraih, serta pembinaan secara berkala untuk memperkuat
peran Polmas Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota.

Peningkatan peran serta dan partisipasi masyarakat seperti
memberikan informasi, melaporkan kejadian, dan mendukung kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh Polmas dengan melibatkan
masyarakat sehingga masyarakat memahami pentingnya bersama-
sama dengan Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota untuk
mendukung perwujudan Harkamtibmas di Kota Bekasi.

Peningkatan kerja sama antara Petugas Polmas Polres Metro Bekasi
Kota dengan instansi terkait antara lain pemerintah daerah, TNI, tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan organisasi kemasyarakatan untuk
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas Polmas.
Sistem reward dan motivasi yang baik akan mendorong Petugas Polmas
Polres Metro Bekasi Kota untuk bekerja lebih profesional dan
berprestasi berupa penghargaan, kenaikan pangkat, dan promosi

jabatan.
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10.

Peningkatan pemahaman Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota
dalam memahami kondisi lingkungan sosial budaya yang kondusif dan
adat istiadat masyarakat setempat agar dapat menjalin hubungan yang
baik dengan masyarakat sehingga memudahkan Petugas Polmas
Polres Metro Bekasi Kota dalam melaksanakan tugasnya mewujudkan
Harkamtibmas.

Peraturan dan kebijakan yang mendukung peran Petugas Polmas
Polres Metro Bekasi Kota juga perlu dikaji dan disempurnakan sehingga
memberikan kepastian hukum bagi Petugas Polmas Polres Metro
Bekasi Kota dalam melaksanakan tugasnya.

Pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaan tugas Polmas juga perlu
ditingkatkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
tugas Polmas antara lain teknologi informasi dan komunikasi, teknologi
forensik, dan teknologi keamanan.

Evaluasi kinerja dan monitoring terhadap kegiatan Petugas Polmas
Polres Metro Bekasi Kota dilakukan secara berkala akan memberikan
informasi tentang efektivitas pelaksanaan tugas Polmas. Informasi
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja Petugas Polmas

Polres Metro Bekasi Kota dan memperbaiki program Polmas.

Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas terkait implementasi peran

Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya, peneliti dapat memberikan saran antara lain:

1.

Penempatan anggota Polri berpangkat Brigadir ke atas sebagai Petugas
Polmas Polres Metro Bekasi Kota karena sudah memiliki kemampuan,
pengalaman mental dan emosional yang siap ketika berhadapan
langsung dengan masyarakat.

Adanya peningkatan kemampuan para Petugas Polmas Polres Metro
Bekasi Kota dalam hal administrasi, pemanfaatan teknologi, Public
Speaking, Training of Trainer (TOT) kepada jajaran fungsi Binmas

sehingga Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota memiliki kapasitas
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dan pengetahuan yang mumpuni dalam menghadapi segala persoalan
yang berkembang di masyarakat dewasa ini.

Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota yang memiliki hambatan dan
kendala dalam membuat pelaporan (administrasi) kegiatannya di
lapangan, mengharapkan adanya penambahan anggota yang
ditugaskan sebagai staf untuk mengurus administrasi pelaporan.
Karena selama ini mereka mempekerjakan Pegawai Harian Lepas
(PHL) dan menggajinya dengan menggunakan dana pribadi mereka.
Menempatkan anggota sebagai Petugas Polmas Polres Metro Bekasi
Kota di wilayah sesuai dengan tempat tinggalnya sehingga
mempermudah komunikasi antara Polri dengan masyarakat dan
anggota tersebut sudah dikenal luas oleh masyarakat di wilayah
tersebut.

Kebijakan pimpinan dalam mengambil keputusan terkait pelaksanaan
Polmas diharapkan berlangsung secara konsisten dan
berkesinambungan dan apabila berganti pimpinan, kebijakan pimpinan
sebelumnya dievalusi dan apabila sudah berlangsung dengan baik tetap
dilanjutkan.

Wilayah hukum Polres Metro Bekasi Kota yang luas, dalam penerapan
Program Polmas disesuaikan dengan karakteristik dan keberagaman
masyarakat setempat sehingga implementasi Polmas dapat
berlangsung secara optimal.

Dengan mengadopsi penerapan Polmas di Negara Jepang, setiap
anggota Polisi yang telah selesai mengemban pendidikan pembentukan
langsung ditempatkan sebagai Petugas Polmas Polres Metro Bekasi
Kota sampai mereka memiliki kemampuan dan kapasitas yang
mumpuni untuk berdinas di fungsi lain. Hal ini diharapkan bisa
diterapkan oleh Polri, sehingga anggota Polri seluruhnya mendapat
pengalaman dan mengabdi dalam bidang Polmas baru ditempatkan
pada fungsi lain di kepolisian.

Adanya sinergitas dan Sharing Knowledge dari fungsi lain kepolisian

terutama, Sabhara, Serse, Binmas dan Intel untuk mendukung Petugas
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10.

11.

12.

Polmas Polres Metro Bekasi Kota dalam melaksanakan tugasnya di
lapangan.

Adanya dukungan dari pimpinan baik dalam mengambil kebijakan,
pemenuhan anggaran, sarana prasarana dan penambahan personel
dalam mendukung pelaksanaan Polmas, terutama pemberian Reward
and Punishment kepada Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota
yang berprestasi dan yang telah melakukan pelanggaran hukum.
Sehingga Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota termotivasi dalam
melaksanakan tugasnya dan berlomba-lomba untuk memberikan yang
terbaik bagi organisasi.

Adanya analisa dan evaluasi terhadap kemanfaatan pelaksanaan
program kegiatan Polmas perlu dilakukan dengan menentukan skala
prioritas terhadap kegiatan yang memang diperlukan untuk
penambahan anggaran biaya dan yang tidak berjalan secara optimal
dievaluasi atau digantikan dengan kegiatan lain yang lebih bermanfaat.
Beban pekerjaan yang sudah sangat padat yang dijalankan oleh
Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota diharapkan adanya
pengaturan jadwal pelaksanaan tugas. Petugas Polmas Polres Metro
Bekasi Kota dalam melaksanakan tugas di lapangan tidak dibebankan
untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan apel dan piket rutin di kantor dan
lebih berfokus kepada pelaksanaan tugas Polmas di lapangan.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni terkait masalah waktu dan
biaya penelitian. Penulis menyadari masih awalnya temuan
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan peran
Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota. Oleh karena itu, penulis
menyarankan di masa yang akan datang untuk dilakukan penelitian
lanjutan pada lokasi yang sama berkaitan dengan penguatan Peran
Petugas Polmas Polres Metro Bekasi Kota yang lebih optimal dan lebih

baik lagi.
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